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ABSTRAK

Minzani Aufa, S.Pd.lI, “Implementasi Kurikulum Terintegrasi Saintifik
SDIT Salasabila 3 Banguntapan. Tesis. Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2016.

Thesis ini merupakan kajian terhadap implementasi kurikulum terintegrasi
saintifik yang merupakan kontinyuitas dari hadirnya kurikulum 2013 yang
berbasis saintifik agar pembelajaran lebih menyenangkan. Penelitian ini bertujuan
untuk: Pertama, konsep kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan, kedua, mengetahui implementasi kurikulum terintegrasi saintifik di
SDIT Salsabila 3 Banguntapan, ketiga, faktor yang mendukung dan menghambat
implemantasi kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Penelitian ini berorientasi pada penelitian lapangan (Field Riaserch).
Berupa penelitian yang bersifat diskriptif non statistic sebagai upaya untuk
menggambarkan gejala, peristiwa atau kejadian yang aktual pada obyek.

Hasil penelitian meunjukan bahwa Pertama, Konsep Kurikulum SDIT
Salsabila 3 Banguntapan, dalam konsep ini menekankan pada keilmiahan, artinya
pada setiap mata pelajaran pendidik menerapkan pendekatan saintifik dengan
melalui pendekatan kontekstual 5M (mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan membentuk jaringan/ mengkomunikasikan). Kedua, implementasi kurikulum
terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Kondisi yang telah
dilakukan bahwa SDIT Salsabila 3 Banguntapan menyusun kurikulum terintegrasi
saintifik ini sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan, dalam
implementasi kurikulum terintegrasi saintifik terjadi pada proses kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru. SDIT Salsabila 3 Banguntapan telah mampu
menyelenggarakan pendidikan yang sistematis dan efektif sehingga tujuan yang
telah dicanangkan dapat tercapai secara optimal. Ketiga, Faktor yang mendukung
antara lain: a) Kesungguhan kepala sekolah yang penuh dengan tanggung jawab,
b) dukungan komite sekolah, ¢) sarana dan prasarana yang cukup mendukung, d)
lokasi yang strategis dan nyaman. Adapun faktor yang menghambat antara lain: a)
Proses pelaksanaaanya masih berpusat pada guru, b) Kurangnya semangat dan
inovasi guru dalam mengembangkan materi dan perangkat pembelajaran, c)
Pelaksanaan kurikulum tertintegrasi saintifik guru dituntut untuk melaksanakan
sistem penilaian secara mandiri dan berkelanjutan d) Siswa lelah dalam proses
pembelajaran, e) Waktu tidak cukup dan terlalu singkat.

Kata kunci: Implementasi Kurikulum, Terintegrasi Saintifik
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

) Alif - -

< Ba Be

< Ta Te

<& Sa s\ es dengan titik diatas
z Jim J Je

d Ha h{ ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka-ha

3 Dal D De

3 Zal 2\ ze dengan titik diatas
J ra’ R Er

J Zai Zet
7 Sin S Es
U Syin Sy es-ye
wl Sad s{ es dengan titik di bawah
ol d{ad d{ de dengan titik di bawah
b Ta t{ te dengan titik di bawah
) Za Z{ ze dengan titik di bawah
' ‘ain ‘ koma terbalik di atas
' Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Ki

Xiii




Xiv

il Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
& Hamzah ' Apostrof
] ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
fath{ah A A
Kasrah I I
, d{ammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fath}ah dan ya Al a-i
fath}ah dan
Au a-u
2 wau
Contoh:
s | kaifa Jds — 5 hlaula




c. Vokal Panjang (maddah):

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fath}ah dan alif a> a dengan garis di atas
S fath}ah dan ya a> a dengan garis di atas
¢ kasrah dan ya i> i dengan garis di atas
B d{ammah dan wau u> u dengan garis di atas
Contoh:
& —— ga>la J8  —— gi>la
) — rama> Jdss — & vyaqu=>lu

3. Ta Marbitah

a. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah hidup adalah “t”

b. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah mati adalah “h”

c. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “J !~

(“al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’

ditranslitersikan dengan “h”.

Contoh:
d lA.LaJ 3\..'4‘5‘)
5 siall Aipadll

Marbu>t}ah tersebut

——» raud}atul at}fal atau mud}ah al-at}fal

sl

» al-Madi>natul

Munawwarah, atau al-

madi>natul al-Munawwarah

— »  T{alh}atu atau T{alh}ah

XV




4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

J» — nazzala

5l —  al-birr

5. Kata Sandang “J! «
Kata Sandang “J) ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “ ”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf

syamsiyyah.

Contoh:
A8l — al-galamu
owedll  — al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.
Contoh:

Jou V) 2 lag —— Wa ma> Muhammadun illa> ra>su>|
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
berbangsa dan bernegara, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki ilmu pengetahuan, berbudi pekerti luhur, dan
memiliki rasa tanggungjawab.*

Untuk menggapai tujuan pendidikan, maka pendidikan harus disesuaikan
dengan perkembangan kemajuan suatu bangsa, perangkat-perangkat pendidikan
dalam hal ini kurikulum harus disesuaikan dan diperbaharui. Perkembangan
kemajuan suatu bangsa sangat erat kaitanya dengan pendidikan, Karena
pendidikan bersumber dari keadaan nyata suatu masyarakat dan pendidikan juga
harus mampu mempersiapkan lulusanya supaya nanti dapat menyesuaikan
dengan kemajuan suatu bangsa.’

Salah satu masalah dalam pendidikan yang kita hadapi saat ini adalah
rendahnya mutu atau kualitas pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan, antara lain melalui pelatihan-
pelatihan dan peningkatan kualitas guru, penyediaan sarana/prasarana

pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian,

! Depdiknas, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Jakarta: Cemerlang,
t.th), him 69.
2 Jusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him 15



berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan adanya peningkatan
yang merata, sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan
mutu yang cukup baik, namun sebagian lainya masih memprihatinkan.

Berdasarkan pada Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijelaskan kurikulum adalah seperangkat rencana dan
peratuan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan.’

Implementasi  kurikulum terintegrasi saintifik merupakan aktualisasi
kurikulum KTSP menuju kurikulum 2013 dalam pembelajaran dan pembentukan
kompetensi serta karakter siswa. Hal ini menuntut keaktifan guru dalam
menumbuh kembangkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana pelaksana
pendidikan yang telah diprogramkan, guru harus dapat mengambil keputusan
atas dasar penilaian yang tepat, penguasaaan prinsip-prinsip pembelajaran,
pemilihan metode dan penggunaan media pembelajaran.

Kurikulum dan pendidikan merupakan dua konsep yang harus difahami
terlebih dahulu sebelum membahas mengenai pengembangan kurikulum. Sebab,
dengan pemahaman yang jelas atas kedua konsep tersebut diharapkan para

pengelola pendidikan mampu melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

* Depdiknas, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Jakarta: Cemerlang,
2003), him.15



Kurikulum dan pendidikan bagaikan dua keeping mata uang, antara yang satu
dengan yang lainnya saling berhubungan dan tidak bias dipisahkan.*

Pembaharuan kurikulum ini diperlukan dan merupakan keharusan dalam
suatu sistem pendidikan agar pendidikan tetap relevan dengan tuntutan zaman.
Sedemikian pentingnya pembaharuan kurikulum, sehingga ada ungkapan
mengatakan bahwa kurikulum disusun untuk diubah dan terus disempurnakan.
Hanya dengan demikian, maka kurikulum akan selalu dinamis dan mengikuti
perkembangan zaman.”

SDIT Salsabila 3 Banguntapan telah melakukan pengembangan kurikulum
terintegrasi saintifik untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut.® Hal
yang dilakukan antara lain melalui penyelenggaraan sistem pendidikan full day
school yaitu memadukan kurikulum nasional dengan kurikulum yayasan dan
mengacu kepada standar nasional pendidikan. Standar pendidikan tersebut terdiri
atas 8 (delapan) standar yang meliputi; standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian

pendidikan.’

¢ Zainal Arifin, Konsep Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 3

* Dedi Supriadi, Membangun Bangsa melalui Pendidikan(Bandung: Rosdakarya, 2004),
him.173.

¢ Wawancara dengan Bpk. Pandi Kuswoyo, M.Pd.l Kepala Sekolah di SDIT Salsabila 3
Banguntapan pada hari Senin, 11 Mei 2016.

" Undang-undang RI no. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2003),
him.307.



Pengembangan kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan juga memuat pengembangan pendidikan budaya dan karakter
bangsa berbasis kearifan lokal dan hak-hak anak sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah.® Secara umum kurikulum SDIT Salsabila 3 Banguntapan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan ilmu agama dan Saintifik,
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlag mulia, serta ketrampilan peserta
didik sebagai bekal hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Adapun secara khusus kurikulum SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang berbasis
saintifik, kearifan lokal dan hak-hak anak tersebut dimaksudkan agar peserta
didik dapat mengimplementasikan secara sederhana ilmu-ilmu Saintifik, nilai-
nilai budaya sendiri, kewirausahaan, ekonomi syari’ah, kreatif dalam kehidupan
sekolah dan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.’

Pada akhirnya, kurikulum ini tetap hanya sebuah dokumen, yang akan
menjadi kenyataan apabila dilaksanakan dan secara berkelanjutan disempurnakan
di masing-masing satuan pendidikan dalam proses pembelajaran yang mendidik,
mencerdaskan, membangkitkan aktivitas dan kreativitas anak didik, efektif,
demokratis, berkeadilan, menantang, menyenangkan, dan mengasyikkan (joyfull
learning).

Dari analisis kondisi yang telah dilakukan, SDIT Salsabila 3 Banguntapan

menyusun kurikulum terintegrasi saintifik ini sebagai pedoman dalam

® Wawancara dengan Bpk. Pandi Kuswoyo, M.Pd.l Kepala Sekolah di SDIT Salsabila 3
Banguntapan pada hari Senin, 11 Mei 2016.
° Observasi di SDIT Salsabila 3 Banguntapan pada hari Senin, 11 Mei 2016.



penyelenggaraan pendidikan. Dengan disusunnya kurikulum ini, diharapkan
SDIT Salsabila 3 Banguntapan mampu menyelengarakan pendidikan yang
sistematis dan efektif sehingga tujuan yang telah dicanangkan dapat tercapai
secara optimal.l®  Keterlibatan semua pihak tentu sangat berarti demi
kesempurnaan kurikulum SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Dengan harapan dan
doa, SDIT Salsabila 3 Banguntapan menjadi sekolah yang berkualitas serta
unggul dalam pembentukan kepribadian, mencetak generasi Islam, bangsa yang
cakap, cendekia dan berakhlag mulia.

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat penelitian yang berjudul
“Implemantasi  Kurikulum Terintegrasi Saintifik Di SDIT Salsabila 3
Banguntapan, karena pertama melihat fenomena beberapa decade terakhir ini
bahwa kurikulum yang berlaku selalu bersifat sentralistik, artinya bahwa
kurikulum sudah dipersiapkan oleh pemerintah pusat sedangkan satuan
pendidikan dan guruhanya melaksanakan saja kebijakan tersebut. Kedua
kurikulum yang berlangsung sampai saat ini masih bersifat materi sedangkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
berorientasi pada kompetensi siswa.

Hal ini juga berlaku pada pembelajaran umum dan agama. Hal tersebut
tentu akan menimbulkan masalah bagi guru atau satuan pendidikan yang selama

ini hanya sebagai pelaksana, akan tetapi sekarang selain harus merumuskan juga

 Wawancara dengan Ibu Isna Nurfiyanti, M.Pd Koordinator Bidang Kurikulum di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan pada hari Senin, 11 Mei 2016.



dituntut untuk mampu melaksanakan. Disamping juga kemampuan seorang guru
dalam penguasaaan metode pembelajaran untuk mengantarkan peserta didik
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Hal ini sangat menarik apakah
dengan pendekatan kurikulum saintifik ini dapat memberi jalan alternative dalam
menguasai hal diatas, karena disesuaikan dengan kondisi masing-masing daerah
dan ditentukan oleh guru serta dapat dibantu/control oleh masyarakat sekitar.
Dalam konteks pengimplementasian kurikulum saintifik, peneliti memilih
tempat penelitian di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, karena pertama sekolah
tersebut telah melaksanakan kurikulum terintegrasi  saintifik dalam
pembelajaranya. Kedua sekolah SDIT Salsabila 3 Banguntapan merupakan
sekolah yang sedang berkembang dan memiliki akreditasi A, sehingga mampu
untuk bersaing dengan sekolah-sekolah lain supaya dapat lebih baik dan lebih
maju . Ketiga pada tahun 2015/2016 bagi siswa kelas 1,2 dan 4,5 menggunakan
kurikulum 2013, akan tetapi dipertengahan semester dari dinas pendidikan bantul
mewajibkan kembali ke kurikulum KTSP, pada tahun 2015/2016 siswa dari kelas
1-6 menggunakan kurikulum KTSP, dari hal tersebut tentu menjadikan persoalan

dalam pengimplementasiannya, baik pada guru maupun siswanya.**

1 Wawancara dengan Bpk. Pandi Kuswoyo, M.Pd.l Kepala Sekolah di SDIT Salsabila 3
banguntapan pada hari Senin, 11 Mei 2016



B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang diatas, masalah pokok yang hendak

dijawab dalam penelitian yang berkaitan dengan Implemantasi Kurikulum

Teri

1.

ntegrasi Saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan adalah sebagai berikut:
Bagaimana konsep kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan?

Bagaimana implementasi kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila
3 Banguntapan?

Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kurikulum

terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang di atas, masalah pokok yang hendak

dijawab dalam penelitian mengenai Kurikulum Terintegrasi Saintifik Di SDIT

Salsabila 3 Banguntapan adalah menyangkut hal-hal sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui konsep kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan .

Untuk mendiskripsikan implementasi kurikulum terintegrasi saintifik di
SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat implementasi

kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari terlaksananya penelitian terkait dengan
Kurikulum Terintegrasi Saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah khasanah akademik dan wawasan dalam ilmu
pendidikan bagi peneliti dan pembaca.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para praktisi yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan.

c. Sebagai sumber referensi bagi calon peneliti lainya untuk melakukan
penelitian yang relevan dengan penelitian ini secara mendalam.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk menerapkan ilmu yang telah didapat peneliti sebagai titik tumpu
dan rujukan mengenai analisis kurikulum tingkat satuan pendidikan
yang diterapkan dan dikembangkan pada lembaga pendidikan.

b. Sebagai informasi dalam perencanaan, pelaksanaan, inovasi, evaluasi
dan pengambilan kebijakan terakit kurikulum terintegrasi santifik oleh
kepala sekolah guna meningkatkan prestasi belajar siswa bagi lebaga
pendidikan SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

c. Untuk memberikan sumbangsih referensi tambahan, untuk dapat
dijadikan pijakan dan acuan di dalam memperbaiki serta

mengembangka kurikulum tingkat satuan pendidikan pada umumnya.



d. Sebagai salah satu referensi dalam mengembangkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan di Indonesia.
E. Kajian Pustaka

Salah satu fungsi dari kajian pustaka ialah membandingkan dan
menyatakan bahwa thesis ini mempunyai perbedaan dengan penelitian yang
sudah ada, agar tidak terjadi pengulangan dalam penulisan maupun penelitian.
Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti, ada beberapa hasil penelitian yang
memiliki relevansi dengan penelitian ini, di antaranya ialah

Pertama, Thesis Sholeh Saifudin, diajukan kepada Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2011 yang berjudul “Kurikulum Bahasa Arab
Terintergrasi di MTS Darul Amanah Sukorejo Kendal”. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, yang terknik pengambilan data melalui indepth
interview, observasi partisipatory dan documentasi. Analisis data dengan
metode deskriptif interpretative, melalui langkah—langkah siklus interaktif yang
komponennya meliputi reduksi data, sajian data, dan kesimpulan.

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa MTs Darul Amanah telah
mengintegrasikan kurikulum Bahasa Arab Madrasah dengan kurikulum Bahasa
Arab Pesantren. Pendekatan integrasi yang digunakan adalah pendekatan
multidiplin atau them-based units, yang focus pada integrasi kemahiran
berbahasa dan integrasi unit atau tema dari rumpun pelajaran bahasa Arab
Madrasah dan Pesantren Integrasi ini berimplikasi pada tujuan, materi, metode,

dan evaluasi dalam Bahasa Arab. Meskipun di integrasikan, namun pelajaran
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rumpun bahasa Arab Pesantren tetap diajarkan secara teroisah sebagai cirri khas
kepesantrenan. Dalam integrasi ini rumpun pelajaran Bahasa Arab pesantren
menjadi pengaya abagi pelajaran Bahasa Arab kurikulum madrasah, dan sebagai
hasilnya, prestasi belajar Bahasa Arab siswa lebih meningkat.*?

Kedua, Marnita Sari, diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2010 yang berjudul, “Pengembangan Kurikulum Integratif
antara Iptek dan Imtaq Studi Kasus di SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta ~
Penelitian ini mengkaji bagaimana desain pengembangan kurikulum integrative,
implementasi, peran serta guru juga faktor pendukung dan penghambat
kurikulum integrative antara iptek dan imtaq di SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain kurikulum integrative sudah
berjalan beriringan dengan implementasi dalam pembelajaran dikelas tetapi
belum terealisasikan dalam bentuk buku pegangan. Dalam implementasi
kurikulum integrative menunjukkan bahwa SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta telah memadukan sistem pendidikan Nasional (Diknas) dan JSIT
dalam bentuk substansional, bahwa pendidikan merupakan upaya internalisasi
nilai keagamaan yang mengasah daya kemampuan kepada aktualisasi dalam

kehidupan nyata dan sudah terlaksana.*®

12 Sholeh Saifudin, Kurikulum Bahasa Arab Terintegrasi di MTS Darul Amanah Sukorejo
Kendal, Thesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011).

13 Marnita Sari, Pengembangan Kurikulum Integratif antara Iptek dan Imtaq Studi Kasus di
SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta. Thesis, (Yogyakarta: Pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010).
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Ketiga, Hidayat, diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2008 yang berjudul, “Implementasi KTSP Mata Pelajaran
PAI pada SMA Negeri 4 Yogyakarta”. Peneltitian ini lebih memfokuskan
terhadap tahapan implementasi KTSP meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Tahap perencanaan ini bertujuan untuk menguraikan visi dan misi
atau mengembangkan tujuan implementasi (operasional) yang ingin dicapai.
Usaha ini mempertimbangkan metode (teknik), sarana, dan prasarana pencapaian
yang akan digunakan, waktu yang dibutuhkan besar anggaran, personalia yang
terlibat, dan sistem evaluasi, dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin
dicapai beserta situasi, kondisi, serta faktor internal dan faktor eksternal.

Tahap pelaksanaan bertujuan untuk melaksanakan blue print yang telah
disusun dalam fase perencanaan, dengan menggunakan sejumlah teknik dan daya
yang ada dan telah ditentukan pada tahap perencanaan sebelumnya, jenis
kegiatan bervasriasi, sesuai dengan kondisi yang ada. Tahap evaluasi dari
pengamatan dan observasi serta hasil wawancara peneliti kepada beberapa guru
termasuk guru bidang studi Pendidikan Agama Islam ditemukan bahwa apabila
seorang guru akan menyajikan materi pembelajaran dikelas, sesuai dengan
ketentuan harus mempersiapkan persiapan mengajar atau materi serta bahan-

bahan/ alat peraga sebagai media untuk menyajikan pembelajaran agar nantinya
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materi yang disajikan dapat dipahami anak sesuai dengan target yang ingin
dicapai.**

Berdasarkan telaah terhadap kajian dan penelitian terdahulu. Perbedaan
yang nampak dari penelitian ini. Penelitian Pertama Berdasarkan hasil temuan
peneliti bahwa MTS Darul Amanah telah mengintegrasikan kurikulum Bahasa
Arab Madrasah dengan kurikulum Bahasa Arab Pesantren. Pendekatan integrasi
yang digunakan adalah pendekatan multidisiplin atau theme-based unit, yang
focus pada integrasi kemahiran berbahasa dan integrasi unit atau tema dari
rumpun pelajaran Bahasa Arab Madrasah dan Pesantren. Integrasi ini
berimplikasi pada tujuan, materi, metode dan evaluasi dalam kurikulum Bahasa
Arab.

Penelitian Kedua, Pada Penelitian ini mengkaji bagaimana desain
pengembangan kurikulum integrative, implementasi, peran serta guru juga faktor
pendukung dan penghambat kurikulum integrative antara iptek dan imtag. Desain
kurikulum integrative sudah berjalan beriringan dengan implementasi dalam
pembelajaran dikelas tetapi belum terealisasikan dalam bentuk buku pegangan.
Dalam implementasi kurikulum integrative menunjukkan bahwa SDIT Ukhuwah
Islamiyah Yogyakarta telah memadukan sistem pendidikan Nasional (Diknas)

dan JSIT dalam bentuk substansional.

14 Hidayat, Implementasi KTSP Mata Pelajaran PAl pada SMA Negeri 4 Yogyakarta. Thesis,
(Yogyakarta: Pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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Penelitian Ketiga, Secara garis besar tahapan implementasi KTSP
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap perencanaan
implementasi ini  bertujuan untuk menguraikan visi dan misi atau
mengembangkan tujuan implementasi (opeasional) yang ingin dicapai. Usaha ini
mengembangkan tujuan metode (teknik), sarana dan prasarana pencapaian yang
akan digunakan, waktu yang dibutuhkan, besar anggaran, personalia yang
terlibat, dan sistem evaluasi, dengan memepertimbangkan tujuan yang ingin
dicapai beserta situasi, kondisi, serta faktor internal maupun eksternal dalam
pelaksanaaanya.

Jadi berdasarkan ketiga kajian penelitian diatas, penelitianya berusaha
menempatkan posisi yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Dari ketiga peneliti diatas, belum ada yang membahas mengenai masalah konsep,
model kurikulum terintegrasi saintifik, dan implementasinya di dalam kurikulum
yang masing-masing para peneliti diatas telah lakukan. Sehingga atas dasar
tersebut peneliti mengambil tema “Implementasi Kurikulum Terintegrasi

Saintifik Di SDIT Salsabila 3 Banguntapan”.
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F. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah cara yang digunakan seorang peneliti untuk
mengumpulkan, mengklasifikasi, dan mengnanalisis data yang ada di tempat
penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal ini
dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.*®
Kedudukan metode penelitian sangatlah penting dalam penyusunan karya
ilmiah. Metode ini merupakan teknik atau cara yang digunakan untuk menggapai
keberhasilan penelitian sesuai dengan hasil yang diharapkan. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (Field
research) yaitu penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empiris
dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.*®
Penelitian ini menggunakan model diskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakuakan dilapangan, seperti
dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan

dan lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.*’

15 Kundjoro, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1991) him.13
16 samargono, Metode penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta.2004), hal.36
17 Sarjono dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal.21.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini bersifat diskriptif kualitatif sebagai prosedur
penelitian karena dalam penelitian ini, peneliti hanya mendiskripsikan,
menjelaskan memaparkan, menuliskan serta melaporkan hasil dari suatu
keadaaan obyek atau data yang telah diperoleh dari sumber data.

Menurut Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip Lexi J.Meleong:
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data
diskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latas dan individu
secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini, tidak boleh mengisolasi individu
atau organisasi kedalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuhan.*®

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau sumber penelitian adalah orang, benda, atau hal
yang dijadikan sumber penelitian, dan metode penentuan subyek yaitu
dengan cara yang digunakan dalam suatu penelitian untuk menentukan
subjek darimana suatu data diperoleh. Subjek adalah sumber tempat kita
memperoleh keterangan dalam penelitian. Metodenya disebut Purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu. Dalam proses penentuan sampling,

18 Lexy J. Meleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him.4.
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beberapa purposive, besar sampel ditentukan oleh pertimbangan informasi.*®
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:
a. Kepala Sekolah SDIT Salasabila 3 Banguntapan
SDIT Salsabila 3 Banguntapan dipimpin oleh Kepala sekolah
Bapak Pandi Kuswoyo, M.Pd.I. Kepala sekolah merupakan orang yang
bertanggung jawab penuh atas kegiatan pembelajaran. Dari informan
kepala sekolah SDIT Salsabila 3 Banguntapan diperoleh data berupa
gambaran umum dan rincian mengenai kondisi sekolah.
b. Waka kurikulum
Waka kurikulum merupakan pihak yang berkaitan langsung
dengan pengelolaan manajemen kurikulum. Waka kurikulum sebagai
faktor yang sangat menentukan keberhasilan Implementasi Kurikulum
Terintegrasi Saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Waka
Kurikulum di SDIT Salsabila 3 Banguntapan oleh Ibu Isna Nurfiyanti,
M.Pd. dari Waka kurikulum diperoleh data berupa hasil dari
Implementasi Kurikulum terintegrasi Saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan.
c. Guru
Guru sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar. Disini peneliti melakukan wawancara

kepada beberapa guru sekaligus mengobservasi langsung dalam proses

19 Sugiono, Metode Penenlitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), him.3.
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kegiatan belajar mengajarnya dikelas. Dari Guru diperoleh data berupa
gambaran pelaksanaan pembelajaran ketika berada dikelas di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini ditempuh melalui
berbagai cara, antara lain sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang diselidiki.®® Suhasimi Arikunto mengatakan bahwa observasi
disebut pula dengan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap obyek dengan menggunakan indra.?

Penggunaan metode ini peneliti dapat mengamati secara langsung
Implementasi Kurikulum Terintegrasi Saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan. Bentuk observasi ini peneliti menggunakan observasi
terus terang, dimana peneliti menyatakan langsung bahwa peneliti
sedang mengadakan penelitian dengan harapan semua pihak-pihak yang
terkait dapat memberikan informasi yang akurat tentang objek

penelitian.

20 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
hal.70.

21 Suhasimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Aksara,
1989), him.40.
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b. Metode Wawancara

wawancara adalah digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil.?

Nana Sudjana membagi wawancara menjadi dua macam pertama
wawancara terstruktur dan wawancara tak berstrukur (Wawancara
bebas) Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaanya yang akan
diajukan.”®

Wawancara terstruktur diperlukan secara khusus bagi informan
terpilih, yakni ketua yayasan, kepala sekolah, guru, siswa dan
karyawan. Dengan demikian bias mengamati secara langsung aktifitas
dan interaksi diantara aktifitas ketua yayasan, kepala sekolah, guru,
siswa, dan karyawan yang memiliki informasi keahlian yang berkaitan
dengan manajemen pendidikan khususnya manajemen kurikulum
terpadu. Wawancara bebas (tidak terstruktur) dilakukan pada keadaan-
keadaan sebagai berikut: bila pewawancara ingin berhubungan dengan
orang penting, bila pewawancara ingin menanyakan sesuatu secara

lebih mendalam lagi pada subyek tertentu, bila ia mau mencoba

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), him.194.
23 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Rosdakarya,

2001), him.68.
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mengungkapkan pengertian suatu peristiwa, situasi atau keadaan
tertentu.?*

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk menggali
informasi yang lebih mendalam dari responden yang tidak ditemukan
melalui observasi. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara semi terstruktur, artinya peneliti menyiapkan
panduan untuk wawancara dengan struktur yang tidak ketat, dimana
pertanyaan pertanyaan tidak mengikat jalanya wawancara sehingga
didapatkan data yang valid.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang.”® Metode ini menggunakan pengumpulan data yang
sudah tersedia dalam catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukung
data pelengkap bagi data-data yang telah diperoleh melalui observasi
dan wawancara. Adapun data-data peraturan, kebijakan profil sekolah,
struktur organisasi bidang studi yang diajarkan dan data-data lainya

yang mendukung dalam penelitian ini.

him.138

24 Lexy Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2002),

25 Ibid., him.329.
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d. Triangulasi data

Triangulasi adalah salah satu cara yaang digunakan untuk menguji
keabsahan data dari hasil penelitian. Teknik triangulasi lebih
mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang dilakukan. Oleh karena
itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil
yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Triangulasi juga dapat
dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman
informasi tentang hal-hal yang diinformasikan kepada peneliti.?

Peneliti menggunakan triangulasi sumber (Subyek), untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber yaitu bertanya kepada Kepala
sekolah, bertanya kepada waka kurikulum dan tanya kepada guru.

Atasan » leman

Bawahan

Gambar. 1. Triangulasi Sumber?’

% Burhan Bungin, Analisis data penelitian kualitatif, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 191-192.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal.273.
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5. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan cara menyususn semua data yang
terkumpul berdasarkan urutan pembahasan yang telah direncanakan oleh
peneliti. Oleh Karena itu, diperlukan penganalisisan dan penafsiran data yang
telah terkumpul untuk memahami kenyataan yang ada dalam menarik
kesimpulan.

Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisis tersebut
peneliti akan menggunakan analisis yang dikembangkan oleh Milles dan
Hubberman, yaitu dengan melakukan tiga langkah:*®
a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan dan
tranformasi data yang kasar muncul dari catatan tertulis lapangan,
sehingga menjadi focus sesuai dengan obyek penelitian sampai
tersususnya akhir penelitian.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data yang masuk melalui tahap reduksi, maka langkah
berikutnya adalah menyajikan data. Penyajian data adalah sekumpulan
informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam tesis ini merupakan
gambaran seluruh informasi tentang implementasi penerapan pendekatan

saintifik di dalam kurikulum yang ada.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), hal.3.
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah yang terakhir dalam analisis menurut Milles dan
Hubberman ialah menarik kesimpulan, yaitu konfigurasi yang utuh,
dengan demikian setelah peneliti menganalisis maka peneliti dapat
menyimpulkan masalah yang telah dituluskan oleh peneliti. Dari
pengolahan dan penganalisisan tersebut, data yang telah masuk kemudian
di interpretasikan terhadap suatu masalah yang pada akhirnya digunakan
oleh penelitit sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Peneliti dapat
melihat apa yang ditelliti dan menemukan kesimpulan yang benar
mengenai obyek penelitian. Kesimpulan-kesimpulan yang lain juga

diverifikasi selama penelitian berlangsung.

G. Sintematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam thesis ini dibagi menjadi tiga bagian,
antara lain bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul,
surat pernyataan keaslian, surat bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman
persetujuan, nota dinas pembimbing, moto, halaman pembahasan, abstrak, kata
pengantar, dan daftar isi. Bagian inti terdiri dari lima bab, yakni antara lain:

BAB | Pendahuluan, berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.
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BAB Il Kajian teori, berisi uraian tentang pengertian dan konsep dasar
KTSP, landasan munculnya KTSP, Karakteristik KTSP, Kurikulum terintegrasi,
dan Pendekatan saintifik.

BAB Il Gambaran umum SDIT Salsabila 3 Banguntapan, berisi uraian
sejarah singkat SDIT Salsabila 3 Banguntapan, tentang kondisi, letak geografis,
visi, misi, dan tujuan sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaaan guru dan
personalianya, keadaan siswa, keadaaan sarana dan prasarananya.

BAB IV Kurikulum Terintegrasi Saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan, Konsep kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan, implementasi kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi
kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan

BAB V Penutup, yang berisi simpulan, dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari paparan awal hingga akhir dan berdasarkan hasil analisis data
observasi, dokumentasi, wawancara, dan berbagai data pendukung penelitian ini

mengenai implementasi kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3

Banguntapan yang telah peneliti diskripsikan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat dipaparkan dalam bab V ini sebagai berikut:

1. Konsep kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
yaitu kurikulum SDIT Salsabila 3 Banguntapan dalam konsep ini menekankan
pada keilmiahan, artinya pada setiap mata pelajaran pendidik menerapkan
pendekatan saintifik dengan melalui pendekatan kontekstual 5M (mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jaringan/ mengkomunikasikan).

2. Implementasi kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3
Banguntapan, yaitu SDIT Salsabila 3 Banguntapan menyusun kurikulum
terintegrasi saintifik ini sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan,
dalam implementasi kurikulum terintegrasi saintifik terjadi pada proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. SDIT Salsabila 3
Banguntapan telah mampu menyelenggarakan pendidikan yang sistematis dan
efektif sehingga tujuan yang telah dicanangkan dapat tercapai secara optimal.
Keterlibatan semua pihak tentu berarti demi kesempurnaan kurikulum SDIT

Salsabila 3 Banguntapan.
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3. Faktor yang mendukung dan menghambat implemantasi kurikulum
terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan yaitu faktor yang
mendukung antara lain: a) Kesungguhan kepala sekolah yang penuh dengan
tanggung jawab, b) dukungan komite sekolah, c) sarana dan prasarana yang
cukup mendukung, d) lokasi yang strategis dan nyaman. Adapun faktor yang
menghambat antara lain: a) Proses pelaksanaaanya masih berpusat pada guru,
b) Kurangnya semangat dan inovasi guru dalam mengembangkan materi dan
perangkat pembelajaran, ¢) Pelaksanaan kurikulum tertintegrasi saintifik guru
dituntut untuk melaksanakan sistem penilaian secara mandiri dan
berkelanjutan, d) Siswa lelah dalam proses pembelajaran, €) Waktu tidak
cukup dan terlalu singkat.

B. Saran-saran.

1. Bagi kepala sekolah

a. Kepala sekolah hendaknya melibatkan seluruh pemangku kepentingan di
SDIT Salsabila 3 Banguntapan dalam pengimplementasian kurikulum
terintegrasi saintifik.

b. Hendaknya memaksimalkan kurikulum terintegrasi saintifik, dan tiap
semester hendaknya ada ada laporan dari waka kurikulum terkait
implementasi kurikulum terintegrasi saintifik

c. Penentuan tugas mengajar, hendaknya disesuaikan dengan kompetensi

yang dimiliki dan begitu juga dalam mengangkat tenaga kependidikan/
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guru hendaknya dilihat kualifikasinya, kompetensinya dan juga kebutuhan
sekolah.

d. Kepala sekolah hendaknya mampu sebagai supervisor yang bukan hanya
mengecek kelengkapan administrasi guru untuk kelengkapan administrasi
atau kesiapan akreditasi, akan tetapi juga melakukan pengawasan terhadap
proses pembelajaran guru ketika berada dikelas.

2. Bagi guru

a. Guru hendaknya melaksananakan kurikulum terinegrasi saintifik yang
sudah disepakati bersama, salah satunya dengan membuat perencanaan
pembelajaran bukan hanya untuk formalitas saja, akan tetapi guru
hendaknya membuat perangkat pembelajaran secra kreatif, dan inovatif
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

b. Guru hendaknya selalu belajar dalam mempelajari hal-hal baru agar
kompetensinya sebagai guru meningkat, baik secara kompetensi

profesionalnya maupun kompetensi pedagogiknya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas/Semester AV/E
Waktu : 8 x 45 menit (5 X pertemuan)

I.  Standar Kompetensi
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan

I.  Kompetensi Dasar
1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan

dan kesehatan

Il1. Indikator

Menjelaskan tugas dari alat pencernaan dan menyebutkan bagian alat pencernaan
-Rongga mulut -Usus halus

-Kerongkongan -Usus besar

-Lambung

Memahami fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus dan usus besar
Menyebutkan gangguan pada alat pencernaan makanan yang berhubung-an dengan
makanan dan tata cara makanan

Memahami fungsi dari zat gizi, kandungan zat gizi dalam makanan

Memahami fungsi dari kar-bohidrat, protein, lemak, air, mineral dan protein serta
menyebutkan sumbernya

Memahami menu makanan yang bergizi seimbang (empat sehat lima sempurna)
Memahami cara mengolah bahan makanan dengan benar

I11. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat Menjelaskan tugas dari alat pencernaan dan menyebutkan bagian alat
pencernaan

-Rongga mulut -Usus halus
-Kerongkongan -Usus besar
-Lambung

Siswa dapat Memahami fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus dan
usus besar
Siswa dapat Menyebutkan gangguan pada alat pencernaan makanan yang berhubung-
an dengan makanan dan tata cara makanan
Siswa dapat Memahami fungsi dari zat gizi, kandungan zat gizi dalam makanan

Siswa dapat Memahami fungsi dari kar-bohidrat, protein, lemak, air, mineral dan
protein serta menyebutkan sumbernya

Siswa dapat Memahami menu makanan yang bergizi seimbang (empat sehat lima
sempurna)



¢ Siswa dapat Memahami cara mengolah bahan makanan dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian
(respect ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab
(responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness)

IV. Materi Pokok
e Organ Tubuh Manusia dan Hewan

Materi Essensial
e Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia.
e Hubungan Makanan Dan Kesehatan

V. Metode
e Discovery learning
e Problem solving
e Diskusi
e Ceramah
VI. Media Belajar
e Buku SAINS SD Relevan Kelas V

e Sain 5A Yudistira
e Ensiklopedi sains

VII. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

Pertemuan ke-1

A. Kegiatan Awal (5 menit)
1. Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi
yang diharapkan

B. Kegiatan Inti (5 menit)
1. Eksplorasi
a. Siswa dapat Memahami peta konsep tentang alat pencernaan pada
manusia.
b. Menjelaskan tugas dari alat pencernaan
c. Memahami proses pencernaan makanan secara mekanis dan kimia
d. Memahami fungsi kerongkongan dan lambung
e. Memehami peristiwa yang terjadi dilambung saat pencernaan
f. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran; dan
g. memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan.




2. Elaborasi

a. membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

b. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis;

c. memberi  kesempatan untuk  berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

d. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

e. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

f. Menyebutkan enzim yang terdapat pada lambung.

. Menyebutkan alat pencernaan
h. Menyebutkan isi dari rongga mulut dan fungsinya

3. Konfirmasi
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

C. Penutup

1. Mengulang proses pencernaan (5 menit)
2. Makanan mengalami proses penghancuran oleh gigi, lidah dan air
liur.
3. Makanan dilumatkan lagi dengan pertolongan bermacam-macam
getah lambung
Pertemuan ke-2
A. Kegiatan Awal
1.  Mengulang materi pertemuan sebelumnya
2. Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi
yang diharapkan
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi (50 Menit)

a. Siswa dapat Memahami peta konsep tentang alat pencernaan
pada manusia.

b. Memahami fungsi dari usus halus

c. Mampu menyebutkan enzim yang terdapat pada getah
pankreas

d. Memahami fungsi dari usus besar




e. Memahami istilah dari
e Gerak peristaltik
e Umbai cacing

f. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

g. memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.

2. Elaborasi

a. Menyebutkan bagian dari usus halus
e Usus dua belas jari
e Usus kosong
e Usus penyerapan

b. membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

c. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis;

d. memberi  kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

e. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

f. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

3. Konfirmasi
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

C. Penutup
1. Mengulang proses pencernaan
2. Terjadi pencernaan secara kimia dan penyerapan sari makanan di usu
halus
3. Terjadi penyerapan air di dalam usus besar

Pertemuan ke-3

A. Kegiatan Awal
1. Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan Indikator
Pencapaian Kompetensi
2. Memahami peta konsep tentang alat pencernaan pada manusia.

(5 menit)




B. Kegiatan Inti

1. Eksplorasi (50 Menit)

a. Siswa dapat Memahami penyebab penyakit alat pencernaan
pada manusia, seperti;

e Diare e Radang usus halus
e Mag o Tifus

b. Memahami gejala penyakit alat pencernaan pada manusia,
seperti;

e Diare ¢ Radang usus halus
e Mag o Tifus

b. Mengetahui cara memelihara kesehatan alat pencernaan
e Pundi-pundi e Stigma
e Labirin

d. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

e. memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.

2. Elaborasi

a. Menyebutkan gangguan pada alat pencernaan makanan yang
berhubungan dengan makanan dan tata cara makanan

b. membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

c. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis;

d. memberi  kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

e. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

f. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

3. Konfirmasi

b. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa

b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

C. Penutup
1. Mengulang penyakit yang menyerang manusia, seperti diare, mag, (5 menit)

radang usus, dan tifus




Pertemuan ke-4

A. Kegiatan Awal

1. Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan Indikator

2.

Pencapaian Kompetensi.
Memahami peta konsep tentang makanan

B. Kegiatan Inti

1. Eksplorasi

a.

Siswa dapat Memahami fungsi dari zat gizi

b. Kandungan zat gizi dalam makanan

c. Memahami fungsi dari karbohidrat
e Menghangatkan tubuh
e Menjadi sumber zat tenaga

d. Memahami fungsi dari lemak sebagai sumber tenaga dan cadangan
makanan

e. Memahami fungsi dari protein sebagai zat pembangun sumber
tenaga

f.  Memahami fungsi dari air untuk melarutkan zat makanan, melencar
pencernaan dan mengatur suhu tubuh.

Memahami fungsi dari mineral sebagi zat pembangun dan pengatur
tubuh

h. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

i. memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan.

2. Elaborasi

a. Menyebutkan makanan yang banyak mengandung karbohidrat

b. Menyebutkan makanan yang banyak mengandung lemak nabati dan
hewani.

c. Menyebutkan makanan yang banyak mengandung protein nabati
dan hewani

d. membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

e. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

f. memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

g. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

h. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual




maupun kelompok;
3. Konfirmasi
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

C. Penutup

1. Memberikan kesimpulan bahwa karbohidrat sebagai sumber tenaga, (5 menit)
lemak sebagai cadangan makanan, protein sebagi pembangun tubuh,
air untuk melarutkan makanan, mineral sebgai zat pembangun dan
pengatur tubuh.
Pertemuan ke-5
A. Kegiatan awal
1. Mengulang materi pertemuan sebelumnya, dan membacakan Indikator
Pencapaian Kompetensi.
2. Memahami peta konsep tentang makanan
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi (50 menit)
a. Siswa dapat Memahami fungsi dari vitamin sebagai pengatur
tubuh

b. Memahami menu makanan yang bergizi seimbang (empat sehat
lima sempurna)
Makanan pokok
Lauk pauk
Sayuran
Buah-buahan
Susu
c. Memahami cara mengolah bahan makanan dengan benar, seperti:
e Tidak membeli makanan yang terbuka.
e Jika membeli makanan yang tertutup perhatikan cara
pengolahannya.
Sayurang yang dimakan mentah harus benar-benar dicuci
bersih.
Sayuran jangan dimasak terlala matang karena dapat
merusak zat gizi.
d. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan
e. memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan.

2. Elaborasi
a. Menyebutkan beberapa jenis vitamin dan manfaatnya
b. membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;




c. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

d. memberi kesempatan  untuk  berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

e. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

f. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;

3. Konfirmasi
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
b.  Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

C. Penutup
1. Memberikan kesimpulan bahwa makanan yang bergizi seimbang
mengandung karbohidrat, lemak, protein, mineral, air dan vitamin




IX. Penilaian dan Program Tindak Lanjut:

1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Kognitif
e Jenis :Kuis, tugas individu, ulangan harian
e Bentuk : uraian, pilihan ganda dan isian
b. Penilaian Afektif
o Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap
c. Penilaian Psikomotorik: Terlampir
2. Instrumen Penilaian : Terlampir
3. Program Tindak Lanjut:
a. Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilai KD < KKM :
e Mengikuti program pembelajaran kembali dengan memberikan pembahasan
soal-soal uji kompetensi (menjelaskan kembali penyelesaian soal-soal).
e Memberikan tugas yang berkaitan dengan indikator atau kompetensi dasar yang
belum tuntas.
e Melakukan uji pemahaman ulang (ujian perbaikan) sesuai dengan indikator/
kompetensi dasar yang belum tuntas.
b. Pengayaan bagi siswa yang memperoleh nilai KD > KKM:
e Memberikan program pembelajaran tambahan berupa pembahasan soal-soal
yang bervariasi dengan memberikan pembahasan soal-soal uji kompetensi
(menjelaskan kembali penyelesaian soal-soal).
Menyetujui Bantul, Juli 2016
Kepala Sekolah SDIT Salsabila 3 Penyusun
(Pandi Kuswoyo, M.Pd.1 ) ( Fatimah Ismawati, S.Pd.)

NIP : -

NIP: -



Lampiran Penilaian:

A. PENILAIAN KOGNITIF

Cakupan yang diukur dalam ranah Kognitif adalah:

1.
2.
Ditandai
3.
kemampuan
4.
5.
6.

Ingatan (C1) yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat. Ditandai dengan
kemampuan menyebutkan simbol, istilah, definisi, fakta, aturan, urutan, metode.
Pemahaman (C2) yaitu kemampuan seseorang untuk memahami tentang sesuatu hal.
dengan kemampuan menerjemahkan, menafsirkan, memperkirakan,
menentukan, menginterprestasikan.

Penerapan (C3), yaitu kemampuan berpikir untuk menjaring & menerapkan dengan
tepat tentang teori, prinsip, simbol pada situasi baru/nyata. Ditandai dengan
menghubungkan, memilih, mengorganisasikan, memindahkan,
menyusun, menggunakan, menerapkan, mengklasifikasikan, mengubah struktur.
Analisis (C4), Kemampuan berfikir secara logis dalam meninjau suatu fakta/ objek
menjadi lebih rinci. Ditandai dengan kemampuan membandingkan, menganalisis,
menemukan, mengalokasikan, membedakan, mengkategorikan.

Sintesis (C5), Kemampuan berpikir untuk memadukan konsep-konsep secara logis
sehingga menjadi suatu pola yang baru. Ditandai dengan kemampuan mensintesiskan,
menyimpulkan, menghasilkan, mengembangkan, menghubungkan, mengkhususkan.
Evaluasi (C6), Kemampuan berpikir untuk dapat memberikan pertimbangan terhadap
sustu situasi, sistem nilai, metoda, persoalan dan pemecahannya dengan
menggunakan tolak ukur tertentu sebagai patokan. Ditandai dengan kemampuan
menilai, menafsirkan, mempertimbangkan dan menentukan.

Instrumen Penilaian:

pada manusia.

e Mencari informasi
tentang penyakit yang
berhubungan dengan
pencernaan.

e Mempraktekkan
kebiasaan hidup sehat
untuk menjaga
kesehatan alat
pencernaan.

e Mengidentifikasi
makanan bergizi dan
menyimpulkan bahwa

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
s o Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen
e Mengidentifikasi alat | Tugas Uraian Jelaskanlah alat pencernaan
pencernaan makanan Individu Objektif makanan pada manusia.

Jelaskanlah tentang penyakit
yang berhubungan dengan
pencernaan.

Praktekkan kebiasaan hidup
sehat untuk menjaga
kesehatan alat pencernaan.

Jelaskanlah makanan bergizi
dan menyimpulkan bahwa
makanan yang bergizi
dengan jumlah dan susunan




makanan yang bergizi
dengan jumlah dan
susunan menu
seimbang menjadikan
tubuh sehat.

e Mempraktekkan cara-
cara mengolah bahan
makanan dengan tetap
mempertahankan nilai
gizinya.

menu seimbang menjadikan
tubuh sehat.

Praktekkan cara-cara
mengolah bahan makanan
dengan tetap
mempertahankan nilai
gizinya.

Penilaian Akhir

Skor yang diperoleh
Nilai Akhir :
Skor maksimal

x 100




B. PENILAIAN AFEKTIF

Ranah afektif kemampuan yang diukur adalah:

1. Menerima (memperhatikan), meliputi kepekaan terhadap kondisi, gejala,
kesadaran, kerelaan, mengarahkan perhatian

2. Merespon, meliputi merespon secara diam-diam, bersedia merespon, merasa puas
dalam merespon, mematuhi peraturan

3. Menghargai, meliputi menerima suatu nilai, mengutamakan suatu nilai, komitmen
terhadap nilai

4. Mengorganisasi, meliputi mengkonseptualisasikan nilai, memahami hubungan
abstrak, mengorganisasi sistem suatu nilai

Tabel Instrumen Penilaian _Afektif (Penilaian terhadap penanaman Budaya dan
Karakter Bangsa: Dapat dipercaya ( Trustworthines),
Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun(diligence ),
Tanggung jawab ( responsibility ) Berani ( courage ) dan
Ketulusan ( Honesty )

NO. NIS Nama Siswa Skor perolehan setiap aspek | Nilai | Predikat

112 |3|4|5]| 6

gl |IDN|PF

Aspek yang dinilai: 2. = kurang/jarang

Dapat dipercaya ( Trustworthines), 3. =cukup

Rasa hormat dan perhatian ( respect ), 4. = baik/sering

Tekun ( diligence ), 5. =sangat baik/sangat sering
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage ) dan

Ketulusan ( Honesty )

Pedoman Penilaian:
1. Jumlah skor 21-30 = Tinggi
2. Jumlah skor 11-20 = Sedang
3. Jumlah skor 01-10 = Rendah

S

Rentang skor 1 -5
1. =sangat kurang




C. PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Ranah psikomotorik yang diukur meliputi:

1. Gerak refleks

2. Gerak dasar fundamen

3. Keterampilan perseptual; diskriminasi kinestetik, diskriminasi visual, diskriminasi
auditoris, diskriminasi taktis, keterampilan perseptual yang terkoordinasi

4. Keterampilan fisik

5. Gerakan terampil

6. Komunikasi non diskusi (tanpa bahasa-melalui gerakan) meliputi: gerakan ekspresif,
gerakan interprestatif

Tabel Instrumen Penilaian Psikomotorik

A. Materi
Materi Pokok
e Organ Tubuh Manusia dan Hewan
Materi Essensial
e Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia.
B. Indikator
e Menjelaskan tugas dari alat pencernaan dan menyebutkan
bagian alat pencernaan
- Rongga mulut - Uusuhalus
- Kerongkongan - Uusubesar
- Lambung
C. Soal R B K S

Pedoman Penskoran:

NG ASPEK YANG DINILAI SKOR

TOTAL SKOR PSIKOMOTORIK




INSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN

A. WAWANCARA

1.

Implementasi Kurikulum Terintegrasi Saintifik di SDIT Salsabila

3 Banguntapan

a.
b.

Menurut ibu apa itu kurikulum terintegrasi saintifik?

Sejak kapan implementasi Kkurikulum terintegrasi saintifik
diterapkan di sekolah ini?

Apakah semua mata pelajaran dapat menggunakan pendekatan
saintifik?

Bagaimana cara ibu menerapkan atau mengimplementasikan
kurikulum terintegrasi saintifik terhadap mata pelajaran-mata
pelajaran yang lain?

Apakah ada kendala dalam menerapkan kurikulum terintegrasi
saintifik ini?

Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?

Dalam proses pembelajaran khususnya KTSP dalam pendekatan
terintegrasi saintifik tidak lepas dari beberapa proses atau tahapan,
diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan dan prinsip
pembelajaran saintifik, bagaimana menurut ibu mengenai ketiga
hal tersebut, bisakah ibu jelaskan?

Selama pendekatan terintegrasi saintifik dalam pembelajaran
terkadang ada rasa bosan dalam diri siswa, bagaimana cara ibu
untuk membangkitkan siswa agar aktif kembali dalam
pembelajaran?

Dalam proses pembelajaran KTSP dalam pendekatan terintegrasi
saintifik sebelumnya, yang terdapat dalam kegiatan ada yang
namanya mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan, jelaskan menurut ibu

kelima hal tersebut?



2. Konsep pengembangan kurikulum terintegrasi saintifik di SDIT

Salsabila 3 Banguntapan

a.

Bagaimana konsep pengembangan kurikulum terintegrasi saintifik
di SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

Bagaimana perbedaan ketika menggunakan pendekatan klasik
dengan pendekatan terintegrasi saintifik dalam pembelajaran?
Bagaimana aktifitas siswa ketika mengikuti pelajaran, ketika
pendekatan terintegrasi saintifik diterapkan?

Apakah dengan pendekatan terintegrasi saintifik ini mengubah
kebiasaaan belajar siswa?

Upaya apa saja yang telah ditempuh oleh sekolah dalam
mengoptimalkan implementasi kurikulum terintegrasi saintifik?
Apakah implementasi kurikulum terintegrasi saintifik dilakukan
secara bertahap atau langsung dalam proses pembelajaran?

RPP menurut ibu itu apa?

Apaka saja yang ibu lakukan sebelum membuat RPP?
Pembelajaran erat kaitanya dengan RPP, apakah selama ini ibu
kesulitan ~ dalam  membuat  RPP, Khususnya  dalam
megimplementasikan pendekatan terintegrasi saintifik?

Apakah dalam pembelajaran sudah sesuai dengan RPP yang
dibuat? Dan pembuatan RPP sudah dibuat jauh-jauh hari atau
dibuat satu hari sebelum mengajar?

Apakah dalam pembuatan RPP ada panduan khususnya dalam
pendekatan terintegrasi saintifik?

Apakah waktu yang diberikan dalam jam pembelajaran sudah
cukup untuk pembelajaran dengan pendekatan terintegrasi
saintifik?

Apakah selama penerapan dalam pembelajaran menemui kendala
yang besar?

Metode atau pendekatan yang ibu sering pakai dalam

pembelajaran apa saja?



0. Penilaian hasil pembelajaran yang ibu gunakan menggunakan apa?

p. Berapa jumlah guru yang ada di sekolah ini, dan apakah semua
guru menerapkan pendekatan terintegrasi saintifik?

g. Ada berapa buku pegangan siswa yang digunakan dalam
pembelajaran?

r. Apa yang dilakukan ibu untuk menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik siswa untuk mengikuti proses pembelajaran?

s. Apakah dalam setiap awal pembelajaran ibu memberikan motivasi
kepada sisiwa sesuai dengan kehidupan sehari-hari?

t. Apakah diawal kegiatan pendahuluan ibu menjelaskan tujuan
pembelajaran atau KD yang akan dicapai?

u. Apakah diawal kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran ibu
menyiapkan cakupan materi dan menjelaskan uraian kegiatan

sesuai silabus?

Faktor-faktor pendukung dan penghambat kurikulum terintegrasi

saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan

a. Apa sajakah faktor-faktor pendukung implementasi kurikulum
terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

b. Apa sajakah faktor-faktor penghambat implementasi kurikulum
terintegrasi saintifik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

c. Apakah dari pihak (DIKDAS) dinas pendidikan dasar melakukan
penyuluhan dan pembimbingan secara intensif kepada guru-guru
untuk mematangkan penerapan KTSP, terkhusus mengenai
pendekatan terintegrasi saintifik?

d. Bagaimana menurut ibu mengenai fasilitas yang diberikan
pemerintah sendiri untuk menunjang keberhasilan pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan terintegrasi saintifik?



B. OBSERVASI
1. Gambaran Umum SDIT Salsabila 3 Banguntapan, yang meliputi,

antara lain:

a. Letak Geografis SDIT Salsabila 3 Banguntapan

b. Sejarah dan proses perkembangan SDIT Salsabila 3 Banguntapan

c. Dasar dan tujuan SDIT Salsabila 3 Banguntapan

d. Struktur Organisasi

e. Keadaan Guru, karyawan dan Siswa

f. Keadaan Sarana dan Prasarana

Proses pelaksanaan pembelajaran yang meliputi, antara lain:

a. Proses pelaksanaan pembelajaran dengan  menggunakan
pendekatan terintegrasi saintifik

b. Apakah guru sudah melaksanaakan pembelajaran dengan
pendekatan terintegrasi saintifik

c. Metode, strategi, media dan sumber pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan terintegrasi
saintifik

d. Antusiasme peserta didik dalammengikuti pembelajaran dengan
langkah-langkah pendekatan terintegrasi saintifik

e. Apakah guru dan peserta didik merasa kesulitan dalam

melaksananakan pembelajaran dengan menggunakan langkah-
langkah pendekatan terintegrasi saintifik

C. DOKUMENTASI

1.

N o a &~ w D

Sejarah dan perkembangan singkat berdirinya SDIT Salsabila 3

Banguntapan

Visi, Misi dan Tujuan SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Struktur kepengurusan SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Struktur guru dan karyawan SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Jumlah siswa SDIT Salsabila 3 Banguntapan
RPP dan Silabus SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sarana dan prasarana SDIT Salsabila 3 Banguntapan
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REFRESHING TERPADU HARI KARTINI
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